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LAMPIRAN 1 

Matrix Pedoman Wawancara 

Solidaritas sosial dalam upacara kalomba 

 pada komunitas adat Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang  

 
Rumusan Masalah 

 
Konsep 

 
Pertanyaan Penelitian 

1). Bagaiana makna 
tahapan upacara adat 
kalomba  Desa Bonto 
Biraeng Kecamatan 
Kajang? 

Makna tahapan 
kegiatan tradisi 

1.  Bagaimana 
masyarakat memaknai 
upacara adat kalomba? 

2. Apakah saat ini 
upacara adat kalomba 
masih diterapkan oleh 
masyarakat? 

3. Seperti apa persiapan 
yang dilakukan apabila 
ingin melaksanakan 
upacara adat kalomba? 

4. Perlengkapan seperti 
apa yang disiapkan 
dalam pelaksanaan 
upacara adat kalomba? 

5. Bagaimana prosesi 
upacara adat kalomba? 
 

 

2). Bagaimana bentuk 
tolong menolong dalam 
penyelenggaraan 
upacara adat kalomba 
pada masyarakat Desa 
Bonto Biraeng 
Kecamatan Kajang? 

Solidaritas/ bentuk 
tolong-menolong 

1. Bagaimana bentuk 
tolong-menolong yang 
dilakukan masyarakat 
pada saat upacara adat 
kalomba dilakukan? 

2. Bagaimana peran 
kerabat keluaraga 
dalam pelaksanaan 
upcara adat kalomba? 

3. Bagaimana bentuk 
tolong-menolong dari 
masyarakat sekitar 
terhadap pelaksanaan 
upacara adat kalomba? 

 
4. Bagaimana tanggapan 
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pemerintah tentang 
solidaritas dari 
masyarakat sekitar? 

5. Siapa sajakah 
pemerintah yang 
terlibat dalam 
pelaksanaan upacara 
adat kalomba? 

 

3). Bagaimana 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam 
pelaksanaan upacara 
adat kalomba Desa 
Bonto Biraeng 
Kecamatan Kajang? 

Pandanan terhadap 
pelestrian tradisi 

1. Apakah ada 
masyarakat yang sudah 
tidak melaksanakan 
upacara adat kalomba? 

2. Apakah ada 
masyarakat yang sudah 
tidak melaksanakan 
upacara adat kalomba? 
Namun apa alasannya? 

3. Apakah ada perubahan 
dalam pelaksanaan 
upacara adat kalomba? 

4. Sebagai kaum pemuda 
apakah pasang yang di 
turunkan oleh nenek 
moyang harus 
dilaksanakan? 

5. Menurut anda apakah 
upacara adat kalomba 
masih sangat penting 
untuk dilestratikan di 
era modern ini? 

6. Upaya yang seperti apa 
yang dilakukan untuk 
melestarikan budaya 
tersebut? 
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 LAMPIRAN 2 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

Gambar. I Aparat pemerintah desa Bonto Biraeng 

 

Gambar. II Proses kelong jaga 



136 
 

 

Gambar. III Proses kelong jaga 

 

Gambar. IV Pembacaan doa pada air yang akan digunakan untuk 
memandikan anak yang akan di kalomba 
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Gambar. V Anak yang akan dikalomba membasuh muka dengan air yang 
telah dibacakan doa 

 

Gambar VI Pemasangan sarung oleh uragi 
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Gambar. VII Proses pelaksanaan upacara adat kalomba 

 

Gambar. VIII Pemasangan kampalo kepada anak yang dikalomba 
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Gambar. IX Pemasangan kampalo pada anak yang di kalomba 
selanjutnya 

 

Gambar. X Selanjutnya 
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Gambar. XI Proses massaui 

 

Gambar. XII Makanan khas Kajang 



141 
 

 

Gambar. XIII Makanan khas Kajang dalam proses upacara adat kalomba 

 

 

Gambar. XIV Makanan khas Kajang dalam proses upacara adat kalomba 
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Gambar. XV Makanan khas Kajang dalam proses upacara adat kalomba 

 

Gambar. XVI Kue  ruhu-ruhu khas Kajang 
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Gambar. XVI Kue merah  khas Kajang 

 

Gambar. XVII pembuatan kue ruhu-ruhu khas Kajang   
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Gambar. XVIII A,buang-buang/Massolo 

 

Gambar. XVIIII Solidaritas ibu-ibu 
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Gambar. XX  Solidaritas ibu-ibu  

 

Gambar. XXI  Solidaritas ibu-ibu  
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Gambar. XXII  Solidaritas ibu-ibu  
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